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Statistik yang digunakan untuk mengukur validitas item kuesioner adalah korelasi product moment dari Pearson, yang dirumuskan sebagai berikut :

dimana : 
r = koefisien korelasi ke-j pada variabel yang bersangkutan
n = ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian
xi = skor item kuesioner ke-j pada variabel yang bersangkutan
tj = total skor item kuesioner variabel yang bersangkutan
Nilai korelasi yang diperoleh dari perhitungan dibandingkan dengan nilai kritis korelasi pada taraf nyata  = 5% dan derajat bebas dk = n – 2, atau dengan menggunakan statistik uji berikut :
    ~ ttabel = t(/2, n – 2)
Kriteria pengujian validitas item kuesioner menggunakan ketetapan :
a)	Item pertanyaan/pernyataan kuesioner dinyatakan valid jika
       thitung  ttabel
b)	Item pertanyaan/pernyataan kuesioner dinyatakan tidak valid jika





Untuk uji reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach, pertama-tama dihitung varians untuk setiap item dan varians total. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai Alpha Cronbach yang diperoleh ≥ 0.700, dan jika nilai Alpha Cronbach < 0.700 maka variabel yang bersangkutan tidak reliabel. Rumus reliabilitas Alpha Cronbach dihitung menggunakan rumus yang dinyatakan sebagai berikut :
                
dimana :  k  = banyaknya item
               i2 = varians item untuk i = 1, 2, …, k.
               t2 = varians total
Statistik uji :
                    ~ Ftabel = F0.05[(n-1),(n-1)(k-1)]
Kriteria pengujian reliabilitas item kuesioner menggunakan ketetapan :
a)	Variabel yang terdiri dari k item dinyatakan reliabel jika Fhitung    Ftabel,   atau
b)	Variabel yang terdiri dari k item dinyatakan tidak reliabel jika 








diperoleh dari distribusi t-student pada taraf nyata  dan derajat bebas df = n-2.

Para ahli statistik sepakat memberikan batas kritis suatu item dikatakan valid apabila nilai korelasinya diatas 0,3. Padahal korelasi tersebut memiliki distribusi t dan dapat ditentukan batas kritisnya sesuai dengan derajat kebebasan dan taraf nyata yang digunakan. 
Semakin besar ukuran sampel, maka akan semakin kecil batas kritis korelasi yang diperbolehkan.


Zscore = (x – rata-rata(x))/s

Dimana : x = data real












Fred E.Fiedler,s dalam Greath R.Jones dan Jennifer M.George (2007: 377) mengemukakan “ Relationship oriented leaders are most effective in situations that are moderately favorable for leading, and task-oriented leaders are most effective in a situations that very favorable or very unfavorable for leading”


Hubungan mengorientasikan para pemimpin adalah situasi yang paling efektif  baik untuk memimpin, dan para pemimpin berorientasi tugas adalah paling efektif adalah suatu situasi yang  sangat  kurang baik atau baik untuk memimpin"


Sedangkan  Paul Hersey and Kenneth Blanchard (1993:184) mengemukakan ”Situasional Leadership is based on an interplay among (1) the amount of guidance and direction (task behaviour) a leader gives; (2) the amount of socioemotional support (relationship behaviour) a leader provides; and (3) the readiness level that followers exhibit in performing a spesific task, function or objective ”.






Edger Schein di dalam  Ivancevich, John M and Michael T.Metteson, (1999:72) mengemukakan “ A pattern of basic assumptions-invented, discovered, or develoved by a given group as it learns to cope with the problems of external adaptation and internal integrations-that has worked well enough to be considered valid and, therefore, to be taught to new members as the correct way to perceive, think, and feel in relation to the problems”  
" Suatu pola teladan [dari;ttg] ditemukan basis dasar, atau develoved oleh kelompok ditentukan [sebagai/ketika] [itu] belajar untuk mengatasi permasalahan [dari;ttg] adaptasi eksternal dan integrations-that internal telah bekerja/lancar cukup memuaskan untuk dipertimbangkan sah dan, oleh karena itu, untuk diajar ke anggota baru [sebagai/ketika] [jalan/cara] yang benar untuk merasa, berpikir, dan merasakan dalam hubungan dengan permasalahan"


Greath R.Jones dan Jennifer M.George (2007: 71) mengemukakan “ Organizational cultura comprises the shared set of beliefs, expectations, values, norms, and work routines that influence the ways in wich individual, groups, and terms interact with one another and cooperate to achive organizational goals” 


Cultura organisatoris menjadi anggota yang bersama satuan kepercayaan, harapan, nilai-nilai, norma-norma, dan bekerja rutin yang mempengaruhi [jalanan/tatacara] di (dalam) wich individu, kelompok, dan terminologi saling berhubungan dengan satu sama lain dan bekerja sama ke achive gol organisatoris"


Stephen P. Robbins and Timothy.A.Judge (2007:511) mengemukakan Budaya Organisasi adalah “A system of shared meaning held by members that distinguishes the organization from other organizations”

" Suatu sistem [dari;ttg] maksud/arti bersama berpegang kepada anggota yang menciri organisasi [itu] dari  organisasi lainnya "


Greath R. Jones & Jennifer M.George (2007:388) mengemukakan “ A team is a group whose members work intensely with one another to achieve a specific common goal or objective”


" Suatu regu adalah suatu kelompok yang anggotanya bekerja dengan sungguh dengan satu sama lain untuk mencapai suatu sasaran atau gol umum spesifik"


Ivancevich, John M & Michael T.Metteson (1999:317) mengemukakan “ A team may be defined as a formal group comprising people interacting very closely together with a shared commitment to accomplish agreed-upon objectives” 

Suatu regu mungkin (adalah) digambarkan sebagai suatu kelompok formal yang berisi[kan orang-orang yang saling berinteraksi sangat lekat bersama-sama dengan suatu bersama kesanggupan untuk memenuhi sasaran hasil disetujui"


James D. Mooney dalam malayu S.P. Hasibuan (1996:123) mengemukakan “ Organization is form of every human association for the attainment of common purpose”

" Organisasi adalah format dari tiap asosiasi manusia untuk pencapaian [dari;ttg] tujuan umum"

James E. Brennan   (1989:10-11) mengemukakan lima tahap untuk suksesnya manajemen kinerja yaitu :
1)	Get ready (prepare properly)
2)	Take Aim ( plan carefully)
3)	Fire (perform, take action)
4)	Score (review the results, appraise performance)
5)	Adjust (communicate the results, give peedback on the gree of success, provide meaningful reinforcement and corrective or remedial guidance)

1) Bersiap-Siap ( siap[kan dengan baik)
 2) Bidikkan( rencana [yang] secara hati-hati)
 3) Nembak ( melaksanakan, mulai bertindak)
 4) Cetak (prestasi) ( meninjau ulang hasil [itu], menilai capaian)
 5) Lakukan penyesuaian ( komunikasi;kan hasil [itu], memberi peedback pada [atas] gree sukses, menyediakan penguatan penuh arti dan bimbingan mengenai perbaikan atau mengoreksi)


(Performance measurement), Robert Simons, (2000:7) mengemukakan “ Performance measurement systems assist managers in tracking the implentation of business strategy by comparing actual results against strategic goals and objectives”






















Mengukur Kecocokan Keseluruhan Model

Tabel 4.22
Uji Hipotesis Kecocokan Model CFA

Indeks kecocokan	Nilai	Cut off value	Kesimpulan
Chi-kuadrat	194.4889	diharapkan kecil	Tolak H0, model kurang baik
P-value	0.0000	< 0.05	Tolak H0, model kurang baik
RMSEA	0.07059	< 0.08	Terima H0, model baik
Standarized RMR	0.03473	< 0.05	Terima H0, model baik
GFI	0.92993	> 0.90	Terima H0, model baik
AGFI	0.8924	0.80 - 0.90	Terima H0, model marginal
NFI	0.9583	> 0.90	Terima H0, model baik
NNFI	0.9646	> 0.90	Terima H0, model baik
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